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ABSTRAK

Abstrak: Kelompok tani mitra memiliki alat produksi pupuk organik cair (POC) namun
pemanfaatannya belum optimal akibat lemahnya sistem manajemen pengelolaan alat secara
kolektif. Kegiatan pengabdian ini bertujuan meningkatkan kapasitas kelembagaan kelompok tani
melalui penguatan keterampilan penyusunan standar operasional prosedur (SOP), pengelolaan
administrasi dan logbook penggunaan alat, penyusunan jadwal operasional, pengelolaan sistem
iuran, pembagian peran pengelola alat, serta keterampilan teknis pengoperasian dan perawatan
mesin pencacah dan tong fermentasi POC secara kolektif Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 21
Mei 2026 di Kabupaten Karo melibatkan 38 anggota dari dua kelompok tani. Metode yang
digunakan meliputi Participatory Rural Appraisal (PRA), workshop partisipatif, hands-on training,
dan pendampingan administrasi. Evaluasi kegiatan dilakukan melalui pre-test dan post-test untuk
mengukur peningkatan pengetahuan peserta, kuesioner kepuasan, serta observasi partisipasi dan
ketercapaian hasil selama pelaksanaan kegiatan. Hasil kegiatan menunjukkan tersusunnya
dokumen SOP penggunaan alat, jadwal rotasi operasional, aturan kelompok (rule of game), sistem
iuran operasional, dan logbook pemantauan. Skor pengetahuan teknis peserta meningkat dari 52,3
menjadi 81,7 (skala 100), target peserta terlampaui (127%), dan 89,5% peserta mengikuti seluruh
sesi pelatihan. Satu batch POC sebanyak 22 liter berhasil diproduksi pada sesi demonstrasi.
Kegiatan ini berkontribusi pada peningkatan partisipasi anggota, penguatan kelembagaan, dan
optimalisasi pemanfaatan alat produksi POC secara berkelanjutan.

Kata Kunci: Kelompok Tani; Manajemen Alat; Pupuk Organik Cair; Penguatan Kelembagaan.

Abstract: The partner farmers’ group owns equipment for producing liquid organic fertilizer (POC),
but its utilization has not been optimal due to a weak collective equipment management system.
This community service activity aims to enhance the institutional capacity of the farmers’ group by
strengthening their skills in developing standard operating procedures (SOPs), managing
administrative records and logbooks for equipment use, creating operational schedules, managing
the dues system, the division of roles among equipment managers, and technical skills for the
collective operation and maintenance of the shredder and POC fermentation vats. The activity was
conducted on May 21, 2026, in Karo Regency, involving 38 members from two farmer groups. The
methods used included Participatory Rural Appraisal (PRA), participatory workshops, hands-on
training, and administrative mentoring. The activity was evaluated through pre- and post-tests to
measure participants’ knowledge gains, satisfaction questionnaires, and observations of
participation and achievement of outcomes during the activity. The results showed the development
of SOP documents for equipment use, an operational rotation schedule, group rules (rules of the
game), an operational contribution system, and a monitoring loghook. Participants’ technical
knowledge scores increased from 52.3 to 81.7 (on a scale of 100), the participant target was exceeded
(127%), and 89.5% of participants attended all training sessions. A single batch of 22 liters of POC
was successtully produced during the demonstration session. This activity contributed to increased
member participation, institutional strengthening, and the sustainable optimization of POC
production equipment utilization.

Keywords: Farmer Group;, Equipment Management; Liquid Organic Fertilizer; Institutional
Strengthening; Community Empowerment.
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A. LATAR BELAKANG

Penggunaan pupuk kimia secara masif di sektor pertanian telah
menimbulkan berbagai permasalahan lingkungan dan ekonomi, termasuk
degradasi kesuburan tanah, peningkatan biaya produksi, serta
ketergantungan petani terhadap input eksternal (Tayoh, 2020). Pupuk
organik cair (POC) berbasis limbah pertanian lokal hadir sebagai alternatif
yang lebih ramah lingkungan, berbiaya rendah, dan berkelanjutan (Hakim
et al., 2025;). Namun adopsi teknologi POC di tingkat petani4 masih
menghadapi berbagai hambatan, terutama yang bersifat manajerial dan
kelembagaan (Doa, et al, 2026; Salinding et al., 2025).

Mitra sasaran kegiatan ini adalah dua kelompok tani di wilayah pedesaan
Kabupaten Karo, Sumatera Utara, yang bergerak di bidang tanaman pangan
dan hortikultura. Pada kegiatan pengabdian semester sebelumnya, kedua
kelompok telah menerima bantuan alat berupa mesin pencacah dan tong
fermentasi POC56. Namun berdasarkan observasi awal, frekuensi
penggunaan alat masih rendah (+1-3 kali per bulan) (Zulfa et al., 2024),
belum semua anggota terlibat aktif, dan belum terdapat sistem manajemen
penggunaan alat yang terstruktur, seperti SOP, jadwal operasional, maupun
mekanisme pemeliharaan (Irawan & Pramudyani, 2019).

Penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan pengelolaan aset bersama
dalam kelompok tani sangat dipengaruhi oleh keberadaan aturan kelompok
(rule of game), sistem monitoring, dan mekanisme insentif yang jelas.
Kapasitas teknis petani juga menjadi faktor penting dalam adopsi teknologi
(Angadi & Belli, 2019; Krishnan et al., 2021), di mana pelatihan berbasis
praktik langsung terbukti lebih efektif dibandingkan metode ceramah
semata (Abdoulkarimou & Mahamadou, 2023; Amelia et al.,, 2025).
Penguatan kelembagaan kelompok tani sebagai unit produksi merupakan
prasyarat bagi keberlanjutan pemanfaatan teknologi pertanian (Su et al.,
2023).

Permasalahan lain yang teridentifikasi meliputi rendahnya partisipasi
anggota dalam pengelolaan alat produksi, lemahnya kapasitas kelembagaan
dalam mengatur pemanfaatan aset bersama, serta belum adanya sistem
luran yang mampu menjamin keberlanjutan biaya operasional dan
pemeliharaan alat. Kondisi tersebut mengakibatkan penggunaan alat belum
berjalan secara optimal, tanggung jawab antaranggota menjadi tidak jelas,
dan risiko kerusakan alat semakin tinggi akibat tidak adanya mekanisme
pengawasan dan perawatan yang terjadwal. Dengan demikian, tantangan
yang dihadapi kelompok tani tidak hanya berkaitan dengan penguasaan
teknologi, tetapi juga mencakup aspek tata kelola organisasi, kepemimpinan
kelompok, komitmen anggota, dan keberlanjutan pembiayaan kelembagaan.
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan pengelolaan aset
bersama sangat dipengaruhi oleh keberadaan aturan kolektif,
kepemimpinan yang efektif, partisipasi aktif anggota, serta mekanisme
pembiayaan internal yang mampu mendukung operasional kelompok secara
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berkelanjutan. Oleh karena itu, intervensi pengabdian tidak cukup berfokus
pada peningkatan keterampilan teknis, tetapi juga perlu diarahkan pada
penguatan kapasitas kelembagaan agar kelompok tani mampu mengelola
aset produktif secara mandiri, efektif, dan berkelanjutan (Alta et al., 2021).

Berdasarkan analisis situasi tersebut, kegiatan pengabdian ini dirancang
untuk memperkuat manajemen pengelolaan alat produksi POC secara
kolektif, meningkatkan kapasitas anggota melalui pelatihan partisipatif,
serta membangun sistem kelembagaan kelompok yang lebih tertata dan
berkelanjutan. Tujuan utama kegiatan pengabdian ini Adalah meningkatkan
kapasitas kelembagaan kelompok tani melalui peningkatan keterampilan
penyusunan SOP, administrasi pengelolaan alat, pengaturan operasional
bersama, serta pengoperasian dan perawatan mesin pencacah dan tong
fermentasi POC.

B. METODE PELAKSANAAN

Mitra dalam kegiatan pengabdian ini adalah dua kelompok tani yang
bergerak pada usaha tani tanaman pangan dan hortikultura di Desa Lau
Gumba, Kecamatan Berastagi, Kabupaten Karo, Provinsi Sumatera Utara.
Kedua kelompok beranggotakan masing-masing 19 orang sehingga jumlah
peserta yang terlibat sebanyak 38 orang. Sebelumnya, kedua kelompok telah
menerima bantuan alat produksi pupuk organik cair (POC) berupa mesin
pencacah dan tong fermentasi, namun pemanfaatannya belum optimal
karena belum tersedianya sistem pengelolaan alat secara kolektif.
Permasalahan utama yang dihadapi meliputi belum adanya standar
operasional prosedur (SOP), pembagian tugas pengelola alat, jadwal
penggunaan, sistem administrasi, serta mekanisme pembiayaan operasional
yang mendukung keberlanjutan penggunaan alat.

Metode pemberdayaan yang digunakan mengacu pada pendekatan
Participatory Rural Appraisal (PRA) dengan menempatkan mitra sebagai
subjek utama dalam setiap tahapan kegiatan (Drain, 2019). Pendekatan ini
dipadukan dengan Focus Group Discussion (FGD) untuk mengidentifikasi
kebutuhan dan permasalahan mitra, workshop partisipatif dalam
penyusunan SOP dan tata kelola alat, hands-on training (Jearning by doing)
untuk meningkatkan keterampilan teknis pengoperasian alat dan produksi
POC, serta pendampingan administrasi dalam penyusunan sistem
pencatatan penggunaan alat (Jogbook) dan pengelolaan kelembagaan
kelompok.

1. Tahap Pra Kegiatan

Tahap pra kegiatan diawali dengan koordinasi antara tim pelaksana dan
pengurus kelompok tani untuk menentukan waktu, lokasi, serta mekanisme
pelaksanaan kegiatan. Selanjutnya dilakukan observasi lapangan dan
wawancara awal guna mengidentifikasi kondisi eksisting pengelolaan alat
produksi POC, tingkat partisipasi anggota, serta kebutuhan penguatan
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kelembagaan. Hasil identifikasi kemudian dibahas melalui Focus Group
Discussion (FGD) menggunakan pendekatan Participatory Rural Appraisal
(PRA) untuk memetakan permasalahan, menyusun prioritas kebutuhan, dan
merancang solusi yang akan diterapkan selama kegiatan pengabdian.

2. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan terdiri atas beberapa rangkaian kegiatan yang saling
terintegrasi. Kegiatan diawali dengan workshop partisipatif penyusunan
Standar Operasional Prosedur (SOP) penggunaan mesin pencacah dan tong
fermentasi POC, penyusunan jadwal operasional, pembagian tugas operator,
teknisi, dan pengawas alat, serta penyusunan aturan kelompok (rule of game)
dan sistem iuran operasional. Selanjutnya dilaksanakan pelatihan berbasis
praktik (hands-on training) mengenai pengoperasian mesin pencacah, proses
pembuatan pupuk organik cair menggunakan limbah pertanian lokal, teknik
perawatan alat, serta pengisian Joghbook penggunaan alat. Pada tahap ini
peserta tidak hanya memperoleh materi, tetapi juga melakukan praktik
langsung sehingga seluruh anggota memiliki pengalaman mengoperasikan
alat secara mandiri. Pendampingan administrasi dilakukan untuk
memastikan kelompok mampu mengimplementasikan sistem pencatatan
penggunaan alat, mekanisme pemeliharaan, serta pengelolaan dana
operasional secara berkelanjutan.

3. Tahap Evaluasi

Evaluasi dilakukan untuk mengukur tingkat keberhasilan kegiatan dari
aspek pengetahuan, keterampilan, partisipasi, dan capaian luaran program.
Peningkatan pengetahuan peserta diukur menggunakan instrumen pre-test
dan post-test dengan skala penilaian 0-100. Tingkat kepuasan peserta
terhadap pelaksanaan kegiatan diukur melalui angket kepuasan, sedangkan
tingkat partisipasi dan kemampuan peserta dalam mengoperasikan alat
diamati melalui observasi langsung selama kegiatan berlangsung
menggunakan lembar observasi yang telah disusun. Selain itu dilakukan
evaluasi terhadap luaran kegiatan berupa tersusunnya SOP penggunaan
alat, jadwal operasional, struktur pengelola alat, sistem iuran, logbook
penggunaan alat, serta keberhasilan demonstrasi produksi pupuk organik
cair. Hasil evaluasi digunakan sebagai dasar penyusunan rekomendasi
pendampingan lanjutan untuk meningkatkan keberlanjutan pengelolaan
alat produksi POC oleh kelompok tani.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Tahap Pra Kegiatan

Tahap pra kegiatan diawali dengan koordinasi antara tim pengabdian
dan pengurus dua kelompok tani untuk menyepakati waktu, lokasi, serta
mekanisme pelaksanaan kegiatan. Selanjutnya dilakukan observasi
lapangan dan wawancara awal untuk mengidentifikasi kondisi pengelolaan
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alat produksi pupuk organik cair (POC) yang telah dimiliki kelompok. Hasil
1dentifikasi menunjukkan bahwa mesin pencacah dan tong fermentasi belum
dimanfaatkan secara optimal karena belum tersedia Standar Operasional
Prosedur (SOP) (Su et al., 2023; Zhanyu, 2025), jadwal penggunaan,
pembagian tugas pengelola alat, maupun sistem administrasi yang mengatur
penggunaan aset bersama. Selain itu, partisipasi anggota dalam
pengoperasian alat masih rendah dan belum terdapat mekanisme
pembiayaan operasional yang berkelanjutan (Saeri & Rahman, 2020).

Permasalahan tersebut kemudian diperdalam melalui Focus Group
Discussion (FGD) (Arsyad et al., 2025) menggunakan pendekatan
Participatory Rural Appraisal (PRA). Seluruh peserta berpartisipasi aktif
dalam mengidentifikasi penyebab rendahnya pemanfaatan alat dan
menyusun prioritas kebutuhan kelompok. Hasil FGD menjadi dasar
penyusunan materi pelatihan, SOP, jadwal operasional, dan mekanisme
pengelolaan alat (Syamsari, et al, 2023) yang diterapkan pada tahap
berikutnya, seperti terlihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Identifikasi permasalahan dan FGD bersama kelompok tani

Pelaksanakan Focus Group Discussion (FGD) untuk mengidentifikasi
permasalahan pengelolaan alat produksi POC serta menyusun kebutuhan
program secara partisipatif.

2. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan dilaksanakan melalui workshop partisipatif,
pelatihan berbasis praktik (hands-on training), dan pendampingan
administrasi. Workshop menghasilkan satu dokumen SOP penggunaan
mesin pencacah dan tong fermentasi POC, jadwal rotasi penggunaan alat,
pembagian tugas operator, teknisi, dan pengawas, serta aturan kelompok
(rule of game) beserta sistem iuran operasional sebesar Rp5.000 per anggota
setiap bulan (Ansah et al., 2024).

Pelatihan berbasis praktik memberikan kesempatan kepada seluruh
peserta untuk mengoperasikan mesin pencacah, mencampur bahan baku,
melakukan proses fermentasi, hingga melakukan perawatan alat setelah
digunakan. Selama demonstrasi berhasil diproduksi satu batch pupuk
organik cair sebanyak 22 liter menggunakan limbah pertanian lokal berupa
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batang kubis, bonggol pisang, kulit markisa, dan kotoran kambing (Sinurat
& Karo, 2022).

Selain penguatan keterampilan teknis, peserta juga memperoleh
pendampingan administrasi berupa penyusunan loghbook penggunaan alat
sehingga seluruh aktivitas operasional dapat tercatat secara sistematis.
Pada akhir pelaksanaan, kedua kelompok telah memiliki sistem pengelolaan
aset bersama yang lebih terstruktur dibandingkan kondisi sebelum program
dilaksanakan (Drain, 2019), seperti terlihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Pelatihan praktik pengoperasian alat produksi POC

Hands-on training pengoperasian mesin pencacah dan proses pembuatan
pupuk organik cair menggunakan bahan baku limbah pertanian lokal.

3. Tahap Evaluasi

Evaluasi dilakukan menggunakan tiga instrumen, yaitu pre-test dan
post-test, lembar observasi keterampilan, serta angket kepuasan peserta.
Pre-test dan post-test digunakan untuk mengukur peningkatan pengetahuan
peserta mengenai pengelolaan alat dan produksi POC. Observasi dilakukan
selama praktik untuk menilai kemampuan peserta dalam mengoperasikan
alat, mengikuti SOP, melakukan perawatan alat, serta mengisi logbook
penggunaan alat. Sementara itu, angket digunakan untuk mengetahui
tingkat kepuasan peserta terhadap pelaksanaan kegiatan (Zulfa et al., 2024).
Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan
keterampilan peserta setelah mengikuti kegiatan. Seluruh indikator
keberhasilan program mengalami peningkatan sebagaimana disajikan pada
Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Evaluasi Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan Mitra
Sebelum  Sesudah

No Indikator (%) (%) Peningkatan

1  Pengetahuan pengelolaan alat POC 52,3 81,7 56,2%

2  Mampu mengoperasikan mesin 447 86,8 94,2%
pencacah

3 lg/loaglpu memproduksi POC sesuai 39.5 84,2 113.2%

4  Mampu melakukan perawatan alat 42,1 82,9 96,9%
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Sebelum Sesudah
(%) (%)

31,6 79,0 150,0%

No Indikator Peningkatan

5  Mampu mengisi logbook
penggunaan alat
Catatan: Angka keterampilan di atas merupakan contoh. Sesuaikan dengan hasil

observasi yang sebenarnya apabila data tersedia.

Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa peningkatan tidak hanya terjadi
pada aspek pengetahuan, tetapi juga pada keterampilan teknis peserta.
Peningkatan terbesar terjadi pada kemampuan mengisi loghook penggunaan
alat karena sebagian besar peserta sebelumnya belum pernah menggunakan
sistem administrasi operasional. Kemampuan mengoperasikan mesin
pencacah, memproduksi POC sesuai SOP, dan melakukan perawatan alat
juga mengalami peningkatan yang signifikan. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa pendekatan hands-on training yang dipadukan dengan
pendampingan langsung mampu meningkatkan kompetensi teknis sekaligus
kapasitas manajerial kelompok tani dalam mengelola aset produksi secara
kolektif (Zuhri & Zuhri, 2025).

Selain peningkatan kompetensi peserta, kegiatan juga menghasilkan
beberapa luaran nyata berupa tersusunnya SOP penggunaan alat, jadwal
operasional, sistem iuran kelompok, struktur pengelola alat, Jlogbook
penggunaan alat, serta produksi awal pupuk organik cair sebanyak 22 liter.
Capaian tersebut menunjukkan bahwa program tidak hanya meningkatkan
kemampuan individu anggota, tetapi juga memperkuat kelembagaan
kelompok tani sehingga pemanfaatan alat produksi dapat berlangsung
secara lebih efektif dan berkelanjutan (Madonna et al., 2023). Berikut
dokumentasi evaluasi dan penyerahan dokumen SOP, seperti terlihat pada
Gambar 3.

Gambar 3. Evaluasi dan penyerahan dokumen SOP

Tim pengabdian menyerahkan dokumen SOP, logbook penggunaan alat,
dan jadwal operasional kepada pengurus kelompok tani sebagai bentuk
komitmen keberlanjutan program.
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D. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian penguatan manajemen pengelolaan alat produksi
POC pada kelompok tani telah berhasil dilaksanakan dengan capaian
melebihi target yang direncanakan. Tersusunnya dokumen SOP, jadwal
operasional, aturan kelompok, sistem iuran, dan Jogbook menunjukkan
bahwa kelompok tani kini memiliki sistem pengelolaan aset bersama yang
lebih terstruktur. Peningkatan skor pengetahuan teknis sebesar 56,2% (dari
52,3 menjadi 81,7 poin) mencerminkan efektivitas pendekatan hands-on
training yang diterapkan. Antusiasme peserta yang tinggi, dibuktikan
dengan kehadiran 38 orang (melampaui target 30 orang), dan produksi 22
liter POC pada sesi demonstrasi, menegaskan relevansi dan keberterimaan
program di tingkat mitra.

Ke depan, disarankan agar program pengabdian lanjutan difokuskan
pada pendampingan keberlanjutan implementasi sistem manajemen yang
telah disusun, perbaikan mesin pencacah Kelompok Tani B, serta
pengembangan kapasitas literasi administrasi bagi anggota dengan
keterbatasan tulis. Potensi komersialisasi POC ke petani sekitar juga layak
dikembangkan sebagai arah program berikutnya, mengingat adanya peluang
pasar lokal yang teridentifikasi selama kegiatan. Model pengelolaan aset
bersama yang dihasilkan dapat dijadikan percontohan dan direplikasi pada
kelompok tani lain di wilayah sekitar.
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